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 The aim of the research is to find out whether the industrial internship 
program  and students’ working motivation effect on the working readiness 
of the vocational students. The research method used was a survey method 
with correlational approach. The population for the research were 205 
students, while the sample were 127 respondents. Based on the 
determination coefficient test, the industrial internship program and 
students’ working motivation simultaneously effects the working readiness 
for 46,1 % while the 53,9% is effected by other factors. The conclusion of 
the research is that there is a significant effect between the industrial 
internship program and students’ working motivation to the working 
readiness of the vocational school students. The lowest indicator of the 
working readiness is the ability and the willingness to cooperate with other 
people. Therefore, teachers have to give guidance when students 
encounter problems during the internship program and at school. While the 
lowest indicator in working motivation is the dreams and the future goals. 
Because of that, teachers and parents have to be able to encourage the 
students working motivation so that they do not lose their self-confidence 
when applying for a job after graduating. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
pengalaman praktik kerja industri dan motivasi kerja siswa terhadap 
kesiapan kerja pada siswa SMK. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survey dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 205 siswa. Sampel dalam penelitian sebanyak 127 responden. 
Berdasarkan uji koefisien determinasi, pengalaman praktik kerja industri 
dan motivasi kerja siswa secara simultan berpengaruh terhadap kesiapan 
kerja sebesar 46,1% sedangkan sisanya 53,9% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pengalaman praktik kerja industri dan motivasi kerja siswa 
terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK. Indikator terendah dari kesiapan 
kerja adalah kemampuan dan kemauan untuk bekerjasama dengan orang 
lain. Oleh karena itu, guru harus memberikan bimbingan apabila siswa 
mendapatkan masalah ketika melaksanakan praktik kerja maupun 
disekolah. Sedangkan indikator terendah motivasi kerja adalah harapan 
dan cita-cita. Oleh karena itu, guru dan orang tua harus dapat 
membangkitkan motivasi kerja siswanya agar mereka tidak kehilangan 
kepercayaan diri ketika melamar pekerjaan setelah lulus. 
 
 





Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis 
pendidikan formal yang dapat menjadi solusi untuk mengurangi tingkat 
pengangguran di Indonesia, karena Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
berfokus untuk mempersiapkan peserta didik agar menjadi lulusan yang 
siap kerja, karena pendidikan kejuruan ditekankan pada penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh  
dunia kerja.  
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Tabel 1.1 







1 Tidak/belum pernah 
sekolah 
55,554 94,293 
2 Tidak/belum tamat SD 371,542 557,418 
3 SD 1,004,961 1,218,954 
4 SLTP 1,373,919 1,313,815 
5 SLTA Umum/SMU 2,280,029 1,546,699 
6 SLTA Kejuruan/SMK 1,569,690 1,348,327 
7 Akademi/Diploma 251,541 249,362 
8 Universitas 653,586 695,304 
  Total 7,560,822 7,024,172 
Sumber : (Data BPS, 2015/2016) 
 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Februari 2016 di atas 
terlihat bahwa dari 7,024,172 jiwa pengangguran terbuka menurut 
pendidikan tertinggi yang ditamatkan tahun 2016, SLTA Kejuruan atau 
siswa SMK menduduki posisi kedua dan menyumbang 1,348,327 jiwa 
orang pengangguran atau  sebesar 19,19% dari total pengangguran 
terbuka. Hal ini menunjukkan kurang optimalnya kesiapan kerja siswa SMK. 
Kesiapan kerja sangat mempengaruhi diterima atau tidaknya peserta didik 
di dunia kerja. Indikator keberhasilan SMK dapat dilihat dari seberapa 
banyaknya sekolah tersebut dapat menghasilkan peserta didik yang 
diterima di dunia kerja atau mampu berwirausaha. 
Aulia Nur Syaila (2007) mengatakan bahwa diketahui faktor yang 
mempengaruhi Kesiapan Kerja, diantaranya Motivasi Kerja dan 
Pengalaman Praktik Kerja Industri. Motivasi Kerja adalah sesuatu yang 
menimbulkan semangat atau dorongan peserta didik untuk bekerja. Baik 
berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar dirinya. Sedangkan 
pengalaman praktik industri merupakan model pelatihan yang 
diselenggarakan di lapangan, bertujuan untuk memberikan kecakapan 
yang diperlakukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan 
kemampuan bagi pekerjaan. Sedangkan Menurut Kartini Kartono (2011) 
ada dua faktor yang mempengaruhi Kesiapan kerja, yaitu: faktor internal 
(faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi kematangan baik 
fisik maupun mental, tekanan, kreativitas, minat, bakat, intelegensi, 
kemandirian, penguasaan ilmu pengetahuan, dan motivasi.) dan faktor 
eksternal (faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi peran 
masyarakat, keluarga, sarana dan prasarana sekolah, informasi dunia 
kerja, dan pengalaman kerja). 
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Hal pertama yang dapat mempengaruhi belum optimalnya kesiapan 
kerja siswa adalah Praktik kerja industri belum mampu mengembangkan 
kompetensi keahlian siswa. Pelaksanaan praktik kerja industri belum 
mampu mengembangkan kompetensi siswa SMK di Parung-Bogor, terbukti 
setelah dilaksanakannya praktik kerja industri masih belum meningkatnya 
keahlian siswa pada kompetensi keahlian yang dimilikinya. Dalam hal ini 
praktik kerja industri dirasa belum cukup untuk menciptakan kesiapan kerja. 
Hal kedua yaitu Motivasi kerja siswa. Motivasi kerja merupakan sesuatu 
yang menimbulkan semangat atau dorongan peserta didik untuk memasuki 
dunia kerja. Dorongan tersebut berasal dari dalam diri sendiri maupun dari 
luar dirinya. Ada pula siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah 
berminat untuk bekerja namun belum termotivasi untuk bekerja, karena 
merasa belum siap bekerja  
Selain itu, mereka belum termotivasi untuk memasuki dunia kerja, 
karena melihat tuntutan dunia usaha dan dunia industri atau instansi-
instansi yang jarang menerima siswa SMK untuk bekerja sesuai bidang 
keahlian mereka. Hal ketiga yang dapat mempengaruhi belum optimalnya 
kesiapan kerja siswa kelas XI SMK adalah Prestasi Belajar Produktif, 
karena prestasi belajar merupakan puncak hasil belajar yang dapat 
mencerminkan keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang 
telah ditetapkan.  
Kesiapan kerja sangat penting dimiliki seorang siswa SMK, karena 
siswa SMK merupakan harapan masyarakat untuk menjadi lulusan SMK 
yang mempunyai kompetensi sesuai dengan kompetensi keahliannya 
diterima di dunia kerja atau mampu mengembangkan melalui wirausaha. 
Ngalim Purwanto (2013) mengemukakan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi kesiapan kerja antara lain: (1) Motivasi kerja, (2) 
pengalaman praktek luar, (3) bimbingan vokasional, (4) latar belakang 
ekonomi orang tua, (5) prestasi belajar sebelumnya, (6) informasi 
pekerjaan, dan (7) ekspetasi masuk dunia kerja. 
Dengan kata lain, seseorang dikatakan memiliki kesiapan kerja 
apabila seseorang bekerja sesuai dengan kemampuan-kemampuan yang 
dimilikinya. Sehingga, dengan bekal kemampuan yang dimiliki seseorang 
tersebut dapat bekerja sesuai dengan job description atau standar kerja 
yang telah ditetapkan. Kemampuan yang dimiliki seseorang dapat 
menunjang keberhasilannya di dunia kerja. Sedangkan sebaliknya apabila 
seseorang bekerja ditempat yang tidak sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya maka seseorang tersebut tidak mempunyai kesiapan yang 
diperlukan untuk melakukan pekerjaan tersebut, sehingga ia perlu 
menyiapkan dirinya terlebih dahulu untuk dapat melakukan atau 
menyelesaikan pekerjaan tersebut.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesiapan kerja adalah 
keseluruhan kondisi yang dimiliki individu untuk melakukan suatu pekerjaan 
yang sesuai dengan standar kerja. Individu yang bekerja sesuai dengan 
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kemampuannya dapat dikatakan telah memiliki kesiapan kerja. Kesiapan 
kerja sangat perlu diperhatikan dalam suatu proses pencapaian karir karena 
yang memiliki kesiapan kerja berarti dalam dirinya memiliki kemampuan 
yang dapat menunjang dirinya berhasil di dunia kerja, seperti: kemampuan 
dalam melakukan pekerjaan sesuai standar kerja maupun kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Kesiapan kerja juga dimiliki oleh 
seseorang yang telah bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya 
sehingga orang tersebut dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan baik. 
Seorang yang siap bekerja akan memiliki kompetensi serta kualitas 
tertentu yang dinilai dapat mencerminkan individu tersebut bahwa dia siap 
bekerja. Di dalam kompetensi tersebut tentunya terdapat sesuatu yang 
khusus yang melekat dalam pribadi individu yang bisa disebut karakteristik 
yang diperlukan seseorang yang siap bekerja. 
Menurut Dewa Ketut (2010), ciri-ciri siswa yang telah mempunyai 
kesiapan kerja adalah bahwa siswa telah memiliki pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut : 
1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif 
Siswa yang telah cukup umur akan mempunyai pertimbangan yang tidak 
hanya dilihat dari satu sisi saja, tetapi siswa tersebut akan 
menghubungkan dengan hal lain serta dengan melihat pengalaman 
orang lain. 
2) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerjasama dengan 
orang lain 
Dalam bekerja dibutuhkan hubungan dengan banyak orang untuk 
menjalin kerjasama. Dengan dunia kerja, siswa dituntut untuk bisa 
berinteraksi dengan orang banyak. 
3) Berusaha mengikuti perkembangan kompetensi keahliannya  
Keinginan untuk maju dapat menjadi dasar munculnya kesiapan kerja 
karena siswa terdorong untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik lagi. 
Usaha yang dilakukan salah satunya dengan mengikuti perkembangan 
bidang keahliannya. 
4) Mampu mengendalikan diri atau emosi 
Pengendalian diri atau emosi sangat dibutuhkan agar dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan 
benar. 
5) Kematangan Fisik 
Kematangan dalam hal fisik itu sangat penting untuk menentukan 
kesiapan seseorang untuk bekerja. Kondisi fisik yang sehat akan 
mempengaruhi kualitas dan mental seseorang untuk memperoleh suatu 
pekerjaan. 
6) Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara 
individual 
Dalam bekerja diperlukan tanggung jawab dari setiap pekerja. 
Tanggung jawab akan timbul dari dalam diri siswa ketika ia telah 
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melewati kematangan fisik dan mental disertai dengan kesadaran yang 
timbul dari individu. 
7) Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan 
Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan kerja 
merupakan modal untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan tersebut. 
Hal tersebut dapat dimulai sebelum siswa masuk ke dunia kerja yang 
dapat dari pengalaman praktik kerja industri. 
Untuk menyiapkan kualitas peserta didik yang handal dan 
berkemampuan tinggi, Sekolah-sekolah Menengah Kejuruan menerapkan 
dual system education (Pendidikan Sistem Ganda). Praktik Kerja Industri 
adalah bagian dari PSG sebagai program bersama antara SMK dan industri 
yang dilaksanakan di dunia usaha dan dunia industri. Hamalik (2008), 
Praktik kerja lapangan atau praktik kerja industri yang dibeberapa sekolah 
disebut On The Job Training (OJT) merupakan model pelatihan yang 
bertujuan untuk memberikan kecakapan yang diperlukan dalam pekerjaan 
tertentu sesuai tuntutan kemampuan bagi pekerja tersebut.  
Menurut Kamil (2012), program pembelajaran magang adalah 
menggabungkan pelatihan dan pengalaman pada pekerjaan dengan 
instruksi yang didapatkan di dalam tempat tertentu untuk subyek-subyek 
tertentu. Danielson (2008) juga mengemukakan bahwa magang membuat 
siswa memiliki pengalaman mengenal lebih banyak industri, mampu 
mengembangkan kemampuan komunikasi dengan memecahkan masalah, 
serta memiliki keterampilan mengeksplorasi keadaan tempat bekerja 
dengan lingkungan yang menunjang keahlian baru, selain itu magang juga 
sebagai wujud penerapan dari apa yang didapatkan oleh siswa dikelas. 
Mulyasa (2006) juga berpendapat bahwa pengalaman lapangan 
dapat secara sistematis melibatkan masyarakat dalam pengembangan 
program, aktivitas dan evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan Praktik Kerja 
Industri menggunakan block release waktu belajar dibagi pada hitungan 
bulan atau semester. Berarti proses belajar dilakukan secara terus 
menerus, kemudian bulan atau semester berikutnya di industri. Selama 
melaksanakan Praktik Kerja Industri guru tidak sepenuhnya melepas 
peserta didik dan diserahkan kepada pendamping Praktik Kerja Industri. 
Guru tetap mendampingi peserta didik bahkan melakukan monitoring 
minimal satu bulan sekali untuk mengetahui keadaan peserta didik dan 
memantau perkembangan pengetahuan yang diperoleh peserta didik 
selama pelaksanaan Praktik Kerja Industri.  
Berdasarkan teori di atas dapat terlihat bahwa Praktik Kerja Industri 
adalah pengetahuan atau keterampilan yang diketahui dan dikuasai oleh 
peserta didik setelah melaksanakan praktik kerja di dunia usaha atau dunia 
industri selama jangka waktu tertentu. 
Motivasi kerja akan memberikan fungsi bagi siswa dalam 
mempersiapkan dirinya dan sebaik-baiknya agar mendapat pekerjaan yang 
dikehendakinya sesuai dengan kompetensi keahliannya dan potensi yang 
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dimilikinya, dan kelak mampu bekerja dengan sebaik-baiknya tuntutan 
pekerjaannya. 
 Menurut Uno (2011) Motivasi Kerja timbul karena adanya keinginan 
untuk melakukan kegiatan, adanya dorongan dan kebutuhan melakukan 
kegiatan, adanya harapan dan cita-cita, adanya penghormatan atas diri, 
adanya lingkungan yang baik dan adanya kegiatan yang menarik. 
Motivasi kerja akan diukur melalui ciri-ciri seseorang yang memiliki 
motivasi untuk melakukan suatu kegiatan yakni melalui ketekunan individu 
dalam menghadapi tugas, memiliki harapan dan cita-cita, adanya 
kebutuhan dihargai dan dihormati, adanya kegiatan menarik. Seseorang 
terdorong untuk memasuki dunia kerja karena melihat berbagai macam 
kebutuhan yang harus segera dipenuhi baik kebutuhan jasmani maupun 
rohani.Kebutuhan-kebutuhan itu tidak semata-mata hanya bersifat 
fisiologis, melainkan juga bersifat psikologis. 
Pengalaman lapangan kerja didapatkan siswa dalam bentuk 
program praktik kerja industri yang dilaksanakan untuk menyiapkan para 
peserta didik untuk dapat bekerja dan memiliki kualitas sehingga dinilai 
memiliki kesiapan kerja yang baik. 
Menurut Oemar (2010) mengatakan bahwa praktik kerja 
memberikan manfaat yaitu mendekatkan dan menjembatani kesiapan kerja 
peserta untuk terjun ke bidang tugasnya setelah menempuh program 
pelatihan tersebut. Bagi para siswa yang menjalani, praktik kerja industri 
memberikan banyak manfaat seperti menyediakan kesempatan untuk 
melatih keterampilan dalam situasi yang aktual serta memberikan 
kesempatan pada siswa untuk memecahkan masalah dengan 
menggunakan pengetahuannya. Semua hal tersebut dapat menunjang dan 
sebagai penghubung kepada siswa agar mereka siap untuk terjun langsung 





Penelitian ini dilaksanakan di SMK yang terdapat di wilayah Parung-
Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
dengan pendekatan korelasional. Metode survey ini dipilih karena sesuai 
dengan tujuan penelitian, yaitu memperoleh data dengan menggunakan 
kuesioner dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2012) menyatakan bahwa 
metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari sampel yang 
diambil dari populasi, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 
distribusi-distribusi dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis 
maupun psikologis. Sedangkan pendekatan korelasional/ hubungan 
adalah pendekatan yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 
penelitian yang ingin dicapai yaitu mengumpulkan data untuk mengetahui 
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pengaruh antara pengalaman praktik kerja industri dan motivasi kerja 
terhadap kesiapan kerja siswa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK Parung-
Bogor . Populasi terjangkaunya adalah siswa kelas XI yang berjumlah 205 
siswa. Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik 
Proportional Random Sampling yaitu teknik acak proporsional, dimana 
seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel pada penelitian. Penentuan jumlah sampel melalui tabel 
Isaac and Michael dengan tingkat kesalahan 5% maka dapat diketahui 
bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 127 orang siswa.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah data yang dapat 
dikumpulkan langsung oleh peneliti. Sedangkan, sumber sekunder 
merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti didapat secara tidak 
langsung. Melainkan, didapat melalui wawancara dengan pihak lain tentang 
objek dan subjek yang diteliti dan mempelajari dokumen-dokumen tentang 
objek dan subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini, data primer dari 
responden melalui kuisioner akan digunakan untuk meneliti variabel 
kesiapan kerja (variabel Y) dan motivasi kerja (variabel X2). Sedangkan, 
untuk meneliti variabel pengalaman praktik kerja industri (variable X1) akan 
menggunakan data sekunder.  
Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan estimasi 
parameter model regresi. Dari persamaan regresi yang didapat kemudian 
dilakukan pengujian regresi agar persamaan yang didapat mendekati 
keadaan yang sebenarnya. Pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji persyaratan analisis, data telah berdistribusi normal 
dan memiliki hubungan yang linear, sehingga data dalam penelitian ini 
dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas 
dan uji heteroskedastisitas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Tidak terjadinya multikolinearitas 
karena berdasarkan hasil perhitungan, nilai Tolerance dari pengalaman 
praktik kerja industri dan motivasi kerja siswa sebesar 0,791 yang berarti 
lebih dari 0,1 serta nilai VIF sebesar 1,264 yang berarti kurang dari 10. Tidak 
terjadinya heteroskedastisitas karena berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan uji Spearman’s rho, nilai signifikansi pengalaman praktik 
kerja industri sebesar 0,578 dan motivasi kerja siswa sebesar 0,838 yang 
berarti lebih dari 0,05. Selain itu dengan menggunakan Scatterplot, tidak 
ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y yang mengidentifikasikan tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh persamaan 
regresi yaitu Ŷ = 36,425 + 0,235 X1 + 0,191 X2. Persamaan tersebut 
memiliki arti bahwa konstanta (α) sebesar 36,425, nilai koefisien 
regresiPengalaman praktik kerja industri (b1) sebesar 0,235 dan motivasi 
kerja siswa (b2) sebesar 0,191. Dengan X1 merupakan variabel bebas 
pertama yaitu pengalaman praktik kerja industri dan X2 merupakan variabel 
bebas kedua yaitu motivasi kerja siswa. 
Berdasarkan uji hipotesis yang terdiri dari uji F dan uji t. Pertama, 
berdasarkan hasil perhitungan uji F maka kedua variabel bebas yaitu 
pengalaman praktik kerja industri dan motivasi kerja siswa secara simultan 
berpengaruh terhadap kesiapan kerja dengan Fhitung 52,926 lebih besar 
dari Ftabel 3,07 (Fhitung> Ftabel). Kedua, berdasarkan hasil perhitungan 
uji t, dapat diketahui thitung dari pengalaman praktik kerja industri sebesar 
5,643 dan motivasi kerja siswa sebesar 5,074 dengan ttabel sebesar 1,979. 
Ini berarti thitung lebih besar dari ttabel (thitung> ttabel). 
Berdasarkan koefisien determinasi, pengalaman praktik kerja 
industri dan motivasi kerja siswa secara simultan berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja dengan nilai sebesar 0,461. Jadi dapat disimpulkan 
kemampuan dari variabel pengalaman praktik kerja industri dan motivasi 
kerja siswa untuk menjelaskan kesiapan kerja secara simultan yaitu 46,1% 
sedangkan sisanya yaitu 53,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
Peneliti menyadari penelitian ini tidak benar secara mutlak, sehingga 
tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan penelitian lanjutan. Ini 
dikarenakan terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 
1. Variabel terikat (dependen) yaitu kesiapan kerja, tidak hanya 
dipengaruhi oleh pengalaman praktik kerja industri dan motivasi kerja 
siswa, tetapi juga dipengaruhi faktor lainnya yang tidak dibahas dalam 
penelitian. 
2. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada siswa SMK di Parung-Bogor  
dan tidak sepenuhnya dapat disamakan di sekolah lainnya, karena 
karakteristik dari masing-masing responden berbeda. 
3. Keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti dalam melakukan 
penelitian ini.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 
pengalaman praktik kerja industri dan motivasi kerja terhadap kesiapan 
kerja pada siswa SMK di Parung-Bogor, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman praktik kerja 
industri dengan kesiapan kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung 
pengalaman praktik kerja industri sebesar 5,643, lebih besar dari ttabel 
1,979 (thitung > ttabel). Artinya semakin baik pengalaman praktik kerja 
industri maka semakin tinggi kesiapan kerja. Sedangkan sebaliknya, 
semakin buruk pengalaman praktik kerja industri maka semakin rendah 
kesiapan kerja. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja siswa dengan 
kesiapan kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung motivasi kerja siswa 
sebesar 5,074, lebih besar dari ttabel 1,979 (thitung > ttabel). Artinya 
semakin tinggi motivasi kerja siswa maka semakin tinggi kesiapan kerja. 
Sedangkan sebaliknya, semakin rendah motivasi kerja siswa maka 
semakin rendah kesiapan kerja 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman praktik kerja 
industri dan motivasi kerja siswa terhadap kesiapan kerja. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai R Square yaitu 0,461. Jadi dapat disimpulkan 
kemampuan dari variabel pengalaman praktik kerja industri dan 
motivasi kerja siswa untuk menjelaskan kesiapan kerja secara simultan 
sebesar 46,1% sedangkan sisanya sebesar 53,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. 
 
Saran 
1. Pihak sekolah hendaknya lebih memperbanyak hubungan  kerjasama 
dengan perusahaan lain. Berdasarkan data dari tahun ke tahun 
perusahaan yang digunakan siswa untuk melaksanakan praktik kerja 
industri adalah perusahaan yang sama dan bahkan ada siswa yang 
melaksanakan praktik di sekolah bukan di perusahaan. Karena, untuk 
meningkatkan hasil yang optimal dalam hal pemberian bekal siswa 
pada kegiatan prakerin yang mampu meningkatkan kedisiplinan, 
tanggung jawab, kerjasama, kemauan dan kreatifitas, bukan asal siswa 
memperoleh tempat prakerin tetapi hasil yang dicapai tidak maksimal. 
2. Orang tua juga diharapkan senantiasa memberikan motivasi kepada 
anaknya sehingga kesiapan kerja anaknya dapat meningkat. Selain itu, 
orang tua juga harus dapat menanamkan kepercayaan diri kepada 
anaknya agar anaknya yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri 
sehingga ketika lulus sekolah dapat langsung mencari pekerjaan tanpa 
harus menganggur terlalu lama. 
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3. Siswa hendaknya dapat mengambil keputusan dengan pertimbangan-
pertimbangan yang matang pada saat menentukan pilihan dalam 
pekerjaan setelah lulus nanti dan dapat melihat dari pengalaman. Pada 
saat pelaksanaan praktik kerja industri, siswa hendaknya berusaha 
mengenal orang-orang baru di lingkungan dimana mereka 
melaksanakan praktik.  
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja, seperti informasi dunia 
kerja, bimbingan karier, keterampilan dan lainnya serta memperluas 
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